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RINGKASAN 

RIZAL MANHADI. Studi Populasi Dan Perilaku Aktivitas Harian Siamang 

Sumatera (Symphalangus syndactylus) Di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (di bimbing oleh ASVIC HELIDA dan 

DELFY LENSARI) .  

Siamang (Symphalangus syndactylus) merupakan salah satu jenis kera hitam 

berlengan panjang yang dilindungi oleh Peraturan Pemerintah (PP) Republik 

Indonesia tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa liar, juga termasuk jenis 

hewan yang terancam punah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisa populasi Siamang (Symphalangus syndactylus)  di 

Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

Mengetahui dan menganalisa perilaku aktivitas harian Siamang (Symphalangus 

syndactylus)  di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan. Mengetahui frekuensi dan durasi waktu aktivitas harian Siamang 

(Symphalangus syndactylus)  di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan. Penelitian dilaksanakan di Hutan Adat Kecamatan 

Sindang Danau (Desa Pematang Danau, Desa Tanjung harapan dan Desa Watas) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan selama dengan metode kualitatif diskriptif. 

Kelompok populasi siaman yang ditemukan berjumalah 14 individu yang terdiri 

dari anak, muda, dan dewasa. Di hutan Adat Kecamatan Sindang Danau Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan siamang dapat ditemukan sedang makan, bergerak, 

makan, groming dan menghasilkan suarah khas. Dari hasil pengamatan 

menunjukan populasi siamang di hutan adat Kecamatan Sidang Danau masih 

tergolong sedang dengan frekuensi aktifitas masing-masing yaitu Makan 33%, 

Bergerak 33%, Istirahat 33%,  Grooming 13%-33%,  Suara 27%-40%, Defekasi 

7%-13%. 

 

Kata Kunci : Siamang, aktifitas harian, Sumatera 
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SUMMARY 

RIZAL MANHADI. Population study and daily activity behavior of the 

Sumatran Siamang (Symphalangus syndactylus) in the Indigenous Forest of 

Sindang Danau District, South Ogan Komering Ulu Regency (Supervised by 

ASVIC HELIDA and DELFY LENSARI). 

Siamang (Symphalangus syndactylus) is a type of long-armed black ape that 

is protected by the Government Regulation (PP) of the Republic of Indonesia 

concerning the Preservation of Wild Plants and Animals, also including an 

endangered animal species. Therefore, this study aims to determine and analyze the 

Siamang (Symphalangus syndactylus) population in the Indigenous Forest of 

Sindang Danau District, South Ogan Komering Ulu Regency. Studying and 

analyzing the behavior of Siamang (Symphalangus syndactylus) daily activities in 

the Indigenous Forest of Sindang Danau District, South Ogan Komering Ulu 

Regency. Knowing the frequency and duration of Siamang (Symphalangus 

syndactylus) daily activities in the Traditional Forest of Sindang Danau District, 

South Ogan Komering Ulu Regency. The research was conducted in the Traditional 

Forest of Sindang Danau District (Pematang Danau Village, Tanjung Harapan 

Village and Watas Village) in South Ogan Komering Ulu Regency using a 

qualitative descriptive method. Siaman population group found totaled 14 

individuals consisting of children, young, and adults. In the customary forest of 

Sindang Danau District, South Ogan Komering Ulu Regency, gibbons can be found 

eating, moving, eating, groming and producing a distinctive sound. From the results 

of observations of the handling of the gibbon population in the customary forest of 

Sidang Danau District, it is still classified as moderate with the frequency of each 

activity, namely Eating 33%, Moving 33%, Resting 33%, Grooming 13% -33%, 

Sounding 27% -40%, Defecation 7 %-13%. 

 

Keywords: Siamang, daily activities, Sumatra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang 

tinggi, salah satunya yaitu Indonesia memliki 40 jenis primata dari 195 jenis yang 

ada di dunia, 24 diantaranya merupakan primata endemik yang hanya ada di 

Indonesia. Primata merupakan salah satu satwa penghuni hutan yang memiliki arti 

penting dalam kehidupan dialam. Keberadaan primata ini tidak hanya satwa lucu 

yang ada dialam tetapi penting perannya dalam regenerasi hutan tropis, karena 

sebagian besar primata memakan buah dan biji sehingga mereka berperan dalam 

penyebaran biji dialam secara alami (Mackinnon et all., 2000).  

Perilaku adalah sesuatu yang berasal dari dorongan yang ada dalam diri 

mahkluk hidup, sedangkan dorongan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan 

yang ada dalam diri mahkluk hidup. Perilaku  merupakan perwujudan dari adanya 

kebutuhan Perilaku yang dilakukan berulang dan berkala disebut aktivitas Aktivitas 

harian pada satwa liar adalah refleksi fisiologis terhadap lingkungan sekitarnya 

(Winarno, 2018). 

Primata merupakan hewan pertama tercatat sebagai hewan tertua yang 

digunakan untuk subyek penelitian ilmiah, salah satunya yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah adalah Siamang (Symphalangus syndactylus). Bahwa berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem 

Nomor: SK 180/IV-KKH/2015 (Direktorat Jendral KSDAE, 2015). Siamang 

(Symphalangus syndactylus) adalah salah satu jenis kera hitam berlengan panjang 

yang dilindungi oleh Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia tentang 

Pengawetan Tumbuhan dan Satwa liar, juga termasuk jenis terancam punah. Pada 

tingkat internasional, Siamang (Symphalangus syndactylus)  termasuk Appendix I 

berdasarkan Convention on International Trade in Endangered Species of wild 

fauna and flora (CITES) dan dikategorikan status genting (Endangered) 

berdasarkan International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources Red List (IUCN) 2016 (Nijman et all., 2017). 



2 
 

Siamang (Symphalangus syndactylus)  memiliki sebaran terbatas di Pulau 

Sumatera dan beberapa wilayah Semenanjung Melayu. Populasi Siamang 

(Symphalangus syndactylus)  di Pulau Sumatera yang tersisa hanya menempati 

kawasan lindung dan konservasi. Menurut Yanuar (2009), penurunan populasi 

Siamang (Symphalangus syndactylus)  terjadi setidaknya 50% sejak 40 tahun 

terakhir. Penurunan populasi Siamang (Symphalangus syndactylus)  diakibatkan 

oleh perburuan untuk perdagangan hewan peliharaan. Ditambah deforestasi habitat 

yang cepat akibat alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit dan 

pembukaan lahan menjadi lahan pertanian juga membuat populasinya berkurang 

dialam (Nijman et all., 2006).  

Siamang (Symphalangus syndactylus)  masuk ke dalam daftar satwa 

langka membuat masyarakat memiliki daya minat yang tinggi untuk memelihara 

primata tersebut. Oleh karenanya di masukan dalam Appendix I yang artinya 

dilarang dalam segala bentuk perdagangan internasional dengan jumlahnya di alam 

kurang dari 800 ekor (CITES, 2020). Keberadaan Siamang (Symphalangus 

syndactylus) di Indonesia merupakan jenis primata yang dilindungi. Status 

dilindungi tersebut berdasarkan Undang-Undang No.5 tahun 1990 dan peraturan 

Pemerintah No.7 tahun 1999 tentang penetapan Siamang (Symphalangus 

syndactylus)  sebagai satwa yang dilindungi. Salah satu pertimbangan dalam 

penetapan status dilindungi ini karena populasi jenis satwa ini telah mengalami 

penurunan dan keberadaanya dialam terancam punah.  

Menurut Ryan (2018), frekuensi aktivitas harian siamang sepi pengunjung 

(71 orang/hari) di dominansi oleh aktivitas bergerak sebesar 55.02%. Durasi 

aktivitas harian siamang ramai pengunjung (587 orang/hari) di dominansi aktivitas 

makan dengan rata-rata waktu 11 menit 47 detik. Tingginya aktivitas bergerak, sepi 

pengunjung disebabkan oleh banyaknya pengunjung yang mendekat ke arah 

kandang sehingga siamang merasa terganggu. Lamanya durasi aktivitas harian 

makan siamang dikarenakan adanya pengunjung yang membawa makanan dari luar 

khusus diberikan pada siamang. Menurut  Dewi et all., (2016), sebagian besar 

Siamang (Symphalangus syndactylus) yang hidup pada tiga relung yang berbeda 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk beristirahat. Perilaku bergerak pada 
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masing-masing Siamang (Symphalangus syndactylus)  pada relung yang berbeda 

ini persentasenya hampir sama. Siamang (Symphalangus syndactylus)  juga 

menghabiskan sebagian waktunya untuk makan dan bersuara. Waktu yang 

dihabiskan Siamang (Symphalangus syndactylus)  untuk melakukan perilaku 

grooming, bermain dan berinteraksi tidak terlalu tinggi. 

Kecamatan Sindang Danau merupakan Kecamatan yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten OKU Selatan No. 14 Tahun 2010 

tentang Pembentukan Kecamatan Kisam Ilir, Kecamatan Buay Pematang Ribu 

Ranau Tengah, Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, Kecamatan Runjung Agung, 

Kecamatan Sindang Danau, dan Kecamatan Sungai Are dalam Kabupaten OKU 

Selatan. Kecamatan Sindang Danau merupakan salah satu daerah pemekaran dari 

Kecamatan Pulau Beringin. Kecamatan Sindang Danau terdiri dari 7 Desa. 

Kecamatan Sindang Danau merupakan daerah pertanian dan perkebunan, yang 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian petani (Badan Pusat Statistik 

Ogan Komering Ulu Selatan dalam Angka, 2021). 

Siamang (Symphalangus syndactylus) sebagai hewan yang dijadikan objek 

penelitian karena hewan tersebut merupakan salah satu hewan primata endemik asli 

Indonesia. Pengamatan perilaku pada hewan Siamang (Symphalangus syndactylus)  

di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau yaitu mengetahui jumlah struktur 

kehidupan dan aktivitas perilaku alami, serta memberikan Gambaran yang jelas 

mengenai informasi tentang aktivitas harian Siamang (Symphalangus syndactylus)  

yang ada di Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

faktor utama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah populasi Siamang (Symphalangus syndactylus)  di Hutan Adat 

Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan ? 

2. Bagaimana aktivitas perilaku harian Siamang (Symphalangus syndactylus)  di 

Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan ? 
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3. Berapakah frekuensi dan durasi waktu aktivitas perilaku harian Siamang 

(Symphalangus syndactylus)  di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan ? 

 

1.3.   Tujuan  

Berdasarkan  rumusan  masalah, maka tujuan  yang  hendak di capai oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisa populasi Siamang (Symphalangus 

syndactylus)  di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

2. Mengetahui dan menganalisa perilaku aktivitas harian Siamang 

(Symphalangus syndactylus)  di Hutan Adat Kecamatan Sindang Danau 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

3. Mengetahui dan menganalisis frekuensi serta durasi waktu aktivitas harian 

Siamang (Symphalangus syndactylus)  di Hutan Adat Kecamatan Sindang 

Danau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

1.4.    Manfaat  

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat, yaitu memberikan informasi dan ketersediaan data 

kepada masyarakat luas tentang populasi dan aktivitas harian Siamang 

(Symphalangus syndactylus)  di Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 
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